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Hubungan seksual pertama kali di umur yang muda yang terjadi pada remaja di Indonesia 
akan mengakibatkan berbagai dampak buruk. Bersumber pada survei Badan Pusat Statistik 
pada tahun 2012, 48 dari 1.000 kehamilan terjadi pada remaja berumur 15-19 tahun. 
Terjadinya kehamilan di usia muda dan penyakit menular seksual sebagai akibat dari 
berhubungan seks sebelum menikah pada remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara pendidikan, status ekonomi keluarga, status pekerjaan, dan 
akses media massa (banyaknya akses media massa sertaintensitas akses media massa) 
dengan usia pertama melakukan hubungan seksual pada remaja putri di Sumatera Utara. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory riset dengan desain penelitian cross 
sectional study. Responden adalah seluruh remaja putri usia 15-24 tahun di Provinsi 
Sumatera Utara yang terdapat pada raw data SDKI 2017. Penelitian ini menemukan bahwa 
remaja putri usia 15-24 tahun di Sumatera Utara sebagian besar tidak pernah berhubungan 
seksual, dan untuk remaja putri yang pernah melakukan hubungan seksual lebih banyak 
ditemukan pada kelompok usia 19-24 tahun daripada kelompok usia 13-18 tahun. Faktor 
yang berhubungan dengan usia pertama melakukan hubungan seksual remaja putri di 
Sumatera Utara adalah status ekonomi (p-value = 0,002).Faktor yang tidak berhubungan 
dengan usia pertama melakukan hubungan seksual remaja putri di Sumatera Utara adalah 
tingkat pendidikan (p-value = 0,144), status pekerjaan (p-value = 0,281), dan banyaknya 
akses media massa(p-value = 0,067) sertaintensitas akses media massa(p-value = 0,079). 
Dapat disimpulkan bahwa status ekonomi merupakan faktor yang berhubungan dengan usia 
pertama melakukan hubungan seksual pada remaja putri di Sumatera Utara. 
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